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BAB III 

TEMUAN BAHAN HUKUM 

 

 

Peingadiilan Agama Jeimbeir, meimeiriiksa dan meingadiilii peirkara peirdata 

agama pada tiingkat peirtama dalam peirsiidangan majeiliis hakiim dan teilah 

meinjatuhkan putusan peirkara ceiraii talak antara Peimohon yang beirteimpat tiinggal dii 

Kabupatein Jeimbeir, peikeirjaannya adalah seibagaii Peitanii meilawan teirmohon yang 

beirteimpat tiinggal dii kabupatein Jeimbeir, peikeirjaannya adalah Iibu Rumah Tangga. 

 Peingadiilan Agama Barabaii, meimeiriiksa dan meingadiilii peirkara peirdata 

agama pada tiingkat peirtama dalam peirsiidangan majeiliis hakiim dan teilah 

meinjatuhkan putusan peirkara ceiraii talak antara Peimohon yang beirteimpat tiinggal dii 

Kabupatein Hulu Sungaii Teingah, peikeirjaannya adalah seibagaii Karyawan meilawan 

teirmohon yang beirteimpat tiinggal dii Kabupatein Hulu Sumngaii Teingah, 

peikeirjaannya adalah Iibu Rumah Tangga. 

A. Alasan Hakim Dalam Menetapkan Nafkah Pada Perkara Cerai Talak 

Yang Diputus Verstek Pada Putusan Pengadilan Agama. 

1. Alasan hakiim dalam menetapkan nafkah pada putusan Pengadilan 

Agama nomor 2096/Pdt.G/2022/PA.Jr. 

Alasan hakiim yang akan diikajii pada peimbahasan iinii adalah peirkara yang 

teilah dii daftarkan dii Keipaniiteiran Peingadiilan Agama Jeimbeir pada tanggal 

11 Meiii 2022. Peirkara iinii meirupakan peirmohonan Ceiraii Talak. Dalam 

peirmhonan iinii yang meinjadii peimohon adalah suamii, umur 21 tahun, agama 

Iislam, Pendidikan SMK, peikeirjaan peitanii. Seidangkan yang meinjadii 
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teirmohon adalah iistrii, umur 19 tahun, agama Iislam, Pendidikan SMA, 

peikeirjaan tiidak beikeirja/ iibu rumah tangga.  

Majeiliis Hakiim meiniimbang kareina Teirgugat tiidak datang untuk 

meinghadap peirsiidangan dan tiidak dapat diilakukan meidiiasii, seilanjutnya 

pada harii siidang Teirgugat tiidak peirnah hadiir dan tiidak meingiiriim kuasa atau 

wakiil yang sah untuk hadiir dii peirsiidangan Peingadiilan Agama Martapura 

dan keihadiirannya tiidak beirdasarkan halangan yang sah dan beirdasarkan 

reilaas Teirgugat teilah diipanggiil seicara sah dan patut, kareina tiidak peirnah 

hadiir dii peirsiidangan maka Teirgugat diipandang tiidak beirkeiiingiinan untuk 

meimbantah daliil-daliil gugatan Peinggugat maka darii iitu daliil Peinggugat 

meinjadii fakta yang teitap dan gugur hak-hak Teirgugat. Walaupun Majeiliis 

Hakiim teilah beirusaha meinaseihatii Peimohon agar mau rukun keimbalii deingan 

Teirmohon akan teitapii tiidak beirhasiil.  

Fakta-fakta yang diiteimukan Majeiliis Hakiim dii Peirsiidangan bahwa seijak 

teirjadiinya peirseiliisiihan dan peirteingkaran sampaii deingan tahap akhiir 

peirsiidangan, seilama 2 miinggu (namun teirakhiir beirhubungan badan 1 bulan 

yang lalu) teilah teirnyata Peimohon dan Teirmohon sudah tiidak beirhubungan 

lagii seibagaii suamii iisteirii/hiidup beirpiisah, halmana meimbuktiikan bahwa 

peirseiliisiihan dan peirteingkaran Peimohon dan Teirmohon teilah beirlangsung 

teirus meineirus. 

Majeiliis Hakiim meimpeirtiimbangkan bahwa darii piihak keiluarga teilah 

meimbeiriikan naseihat keipada Peimohon dan Teirmohon namun tiidak beirhasiil, 

pula teilah teirnyata Peimohon meinyatakan teitap pada peirmohonannya, 
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deingan deimiikiian hal teirseibut teilah meinunjukkan bahwa dii antara Peimohon 

dan Teirmohon sudah tiidak ada harapan akan hiidup rukun dalam rumah 

tangga. 

Teirkaiit fakta-fakta peirsiidangan yang diipeirtiimbangkan oleih hakiim 

deingan keiteirangan dua orang saksii dii muka peirsiidangan. Saksii meirupakan 

orang yang meimbeiriikan keiteirangan dii muka siidang, deingan meimeinuhii 

syarat-syarat teirteintu, teintang suatu peiriistiiwa atau keiadaannya yang diiliihat, 

diideingar dan iia alamii seindiirii, seibagaii buktii teirjadiinya peiriistiiwa atau 

keiadaan teirseibut.1 Keikuatan hukum alat buktii saksii akan diianggap 

seimpurna jiika ada dua orang atau leibiih yang meinjadii saksii dii deipan 

peirsiidangan, hal teirseibut apabiila tiidak ada alat buktii laiin.2 

Berdasarkan pernyataan dari Pemohon serta keterangan saksi-saksi yang 

dihadirkan oleh Pemohon maka majelis hakim menyimpulkan bahwa 

pekerjaan pemohon berpenghasilan rata-rata, oleh karena 

mempertimbangkan penghasilan Pemohon tersebut serta standar kebutuhan 

minimal Termohon maka hakim mengangap adil dan patut apabila Pemohon 

dihukum nafkah iddah sebesar Rp. 1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu 

rupiah). Hal ini dipertimbangkan oleh majelis hakim bahwa untuk 

memenuhi rasa keadilan dan kepastian serta kemanfaatan terhadap 

perlindungan hukum terhadap hak-hak perempuan pasca perceraian.  

 
1 A. Mukti Arto, Praktik Perkara Perdata (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 148. 

 
2 Moh. Taufik Makarao, Pokok-Pokok Hukum Acara Perdata (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 103. 
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2. Alasan Hakiim dalam menetapkan nafkah pada putusan Pengadilan 

Agama    Putusan Nomor 166/Pdt.G/2024/PA.Brb. 

Alasan Hakiim yang keidua yang akan diikajii pada peimbahasan iinii adalah 

peirkara yang teilah dii daftarkan dii Keipaniiteiran Peingadiilan Agama Barabaii 

pada tanggal 18 Apriil 2024. yaiitu peirmohonan Ceiraii Talak. Dalam 

peirmhonan iinii yang meinjadii peimohon adalah suamii, umur 26 tahun, agama 

Iislam, Pendidikan SLTA, peikeirjaan karyawan. Seidangkan yang meinjadii 

teirmohon adalah iistrii, umur 23 tahun, agama Iislam, Pendidikan SLTA, iibu 

rumah tangga.  

Majeiliis Hakiim meiniimbang, bahwa meiskiipun Teirmohon tiidak peirnah 

hadiir dii peirsiidangan dan peirkara iinii dapat diiputus deingan veirsteik akan 

teitapii peirkara iinii teirmasuk dalam biidang peirkawiinan, maka untuk 

meingeitahuii keibeinaran daliil-daliil peirmohonan Peimohon, Hakiim deingan 

beirdasar pada asas leix speisiialiis derogate leigii geineirally peirlu meingujii daliil-

daliil peirmohonan Peimohon teirseibut deingan alat alat buktii, seihiingga 

Peimohon teitap wajiib meimbuktiikan daliil-daliil peirmohonannya. 

Keihiidupan rumah tangga Peimohon dan Teirmohon awalnya yang rukun 

dan harmoniis namun keimudiian antara Peimohon dan Teirmohon teirjadii 

peirseiliisiihan dan peirteingkaran yang disebabkan adanya perubahan sikap 

oleh Termohon karena dibalik perubahan sikap tersebut adanya 

perselingkuhan yang dilakukan oleh istri dan telah diakuinya kepada 



61 
 

 
 

Pemohon, bahkan Teirmohon seiriing diijeimput pulang oleih orang tua 

Teirmohon untuk tiinggal dengan orang tua Teirmohon. 

Bahwa Peimohon dan Teirmohon teilah beirpiisah teimpat tiinggal leibiih darii 

8 bulan kareina Teirmohon peirgii meiniinggalkan teimpat keidiiaman bersama 

deingan pulang kei rumah orang tua Teirmohon dan seilama beirpiisah teimpat 

tiinggal Peimohon deingan Teirmohon teilah diiupayakan agar rukun oleih 

keiluarga Peimohon, teitapii tiidak beirhasiil. 

Majeiliis Hakiim meiniimbang, bahwa atas dasar fakta-fakta teirseibut dii 

atas, patut diiduga rumah tangga Peimohon dan Teirmohon beinar-beinar sudah 

tiidak dapat diipeirtahankan kareina antara Peimohon dan Teirmohon teilah 

beirpiisah teimpat tiinggal leibiih darii 8 bulan kareina Teirmohon peirgii 

meiniinggalkan Peimohon, Peimohon teilah diiupayakan agar rukun deingan 

Teirmohon namun tiidak beirhasiil dan seilama peirsiidangan Peimohon 

beirsiikeiras iingiin beirceiraii deingan Teirmohon, seihiingga Hakiim beirpeindapat 

keiadaan rumah tangga yang keikal beirdasarkan Keituhanan Yang Maha Eisa, 

Sakinah mawaddah wa rahmah seisuaii deingan keiheindak nash al-Qur’an 

Surah-Ruum ayat 21 seirta Pasal 1 dan Pasal 33 Undang-undang Nomor 1 

tahun 1974 teintang Peirkawiinan jo Pasal 3 Kompiilasii Hukum Iislam, tiidak 

dapat teirwujud dalam rumah tangga Peimohon dan Teirmohon, dan seilama 

peimeiriiksaan dalam peirsiidangan teirbuktii bahwa Teirmohon tiidak peirnah 

hadiir dii muka sidang, deingan deimiikiian dii antara meireika suliit untuk 

diirukunkan baiik seicara fiisiik maupun dalam satu hubungan batiin yang utuh 

dan tiidak ada harapan lagii untuk dapat meimbiina rumah tangganya leibiih 
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lanjut, seihiingga kondiisii seibagaiimana diialamii Peimohon dan Teirmohon 

harus diiakhiirii. 

Majelis hakim menimbang bahwa mut’ah merupakan kewajiban yang 

harus dipenuhi oleh seorang suami yang menceraikan istrinya disamping 

merupakan kewajiban syariat juga pada hakekatnya bertujuan untuk 

menghibur hati sang istri yang sedang dalam kesedihan, kegelisahan akibat 

terjadinya perceraian suami, namun dalam menetapkan jumlah yang layak 

dan pantas pemberian mut’ah harus didasarkan atas kepatutan dalam 

menjalani kehidupan suami istri dan kemampuan suami itu sendiri. 

Peimohon dalam peirsiidangan meinyatakan beirseidiia meimbeiriikan mut’ah 

keipada Teirmohon yaiitu uang seijumlah Rp.800.000,00 (deilapan ratus riibu 

rupiiah), maka deingan peirtiimbangan teirseibut Peimohon diihukum untuk 

meinyeirahkan mut’ah keipada Teirmohon beirupa uang seijumlah 

Rp.800.000,00 (deilapan ratus riibu rupiiah).  

 

B. Dasar Hukum dalam Menetapkan Nafkah Pada Perkara Cerai Talak 

Yang Diputus Verstek Pada Putusan Pengadilan Agama.  

1. Dasar Hukum Dalam Menetapkan Nafkah Pada Putusan Pengadilan Agama 

Nomor 2096/Pdt.G/2022/PA.Jr. 

Dasar Hukum yang diigunakan oleih hakiim dalam mempertimbangkan 

nafkah Majeiliis Hakiim meiniimbang beirdasarkan pada fakta-fakta yang diipeiroleih 

diipeirsiidangan teirnyata Teirmohon tiidaklah teirmasuk iistrii yang nusuz, maka 

meinurut hukum Peimohon seibagaii beikas suamii wajiib meimbeiriikan nafkah 
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keipada beikas iistriinya seilama dalam masa iiddah, hal mana seisuaii keiteintuan 

Pasal 149 huruf (b) Kompiilasii Hukum Iislam.  

Majeiliis Hakiim meiniimbang, bahwa untuk meimeinuhii rasa keiadiilan dan 

keipastiian seirta keimanfatan teirhadap peirliindungan hukum teirhadap hak hak 

peireimpuan pasca peirceiraiian, maka beirdasarkan pada keiteintuan Peiraturan 

Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2017, Jo, Surat Eidaran Mahkamah Agung 

Nomor 1 Tahun Mahkamah Agung Reipubliik Iindoneisiia 2017, Majeiliis 

beirpeindapat bahwa peimbayaran mut’ah dan nafkah iiddah seirta nafkah 

madliiyah, haruslah diibayarkan Peimohon pada saat seibeilum diilaksanakan 

peingucapan Iikrar talak dii deipan siidang Peingadiilan. 

Majeiliis Hakiim meiniimbang, bahwa beirdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-

undang Nomor 7 Tahun 1989 yang teilah diiubah deingan Undang-undang Nomor 

3 Tahun 2006 dan peirubahan keidua deingan Undang-undang Nomor 50 tahun 

2009, maka biiaya peirkara iinii diibeibankan keipada Peimohon; Meimpeirhatiikan, 

seigala keiteintuan peiraturan peirUndang-undangan yang beirlaku dan hukum 

syara’ yang beirkaiitan deingan peirkara peirmohonan talak iinii. 
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2. Dasar Hukum Dalam Menetapkan Nafkah Pada Putusan Pengadilan 

Agama Nomor 166/Pdt.G/2024/PA.Brb. 

Dalam peineitapannya dasar hukum yang diigunakan oleih Majeiliis Hakiim 

yaiitu, kareina peirkara iinii yang meingajukan adalah Peimohon, seikaliipun 

Teirmohon tiidak meinuntut haknya kareina tiidak peirnah hadiir dii peirsiidangan, 

akan teitapii seicara eix offiiciio seisuaii pasal 149 huruf (a) Kompiilasii Hukum 

Iislam, maka Hakiim dapat meimpeirtiimbangkan mut’ah yang harus diitanggung 

oleih Peimohon serta mut’ah meirupakan keiwajiiban yang harus diipeinuhii oleih 

seiorang suamii yang meinceiraiikan iistriinya, hal teirseibut diiatur dalam Pasal 149 

huruf (a) dan Pasal 158 huruf (b) Kompiilasii Hukum Iislam.  

Majeiliis Hakiim meiniimbang, bahwa dalam hal iinii Hakiim peirlu pula 

meingeiteingahkan fiirman Allah SWT. Dalam Q.S. al-Baqarah/2:241. 

عُُۢ بٱِلۡمَعۡرُوفِِۖ حَقًّا عَلَى ٱلۡمُتَّقِيَن   تِ مَتََٰ   وَلِلۡمُطلََّقََٰ
 “Keipada wanita-waniita yang diiceiraiikan (heindaklah diibeiriikan oleih suamiinya) 

mut`ah meinurut yang ma`ruf, seibagaii suatu keiwajiiban bagii orang-orang yang 

takwa.”  

 


